BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri animasi merupakan salah satu industn kreatif yang berkembang
pesat di Indonesta. Kini banyak studia ﬂﬁmgu lokal yang memproduksi film
animasi dolam benmkﬂm pend,ak,ﬁtﬁ] Mm,dun full film. Secara khusus,
serizl anime p}nﬁnlﬂkﬂjmm ﬁjm{ngm’mlmm dalam negeri telzh
hmmun;uhﬂ sejak awal tahun iﬂ,lﬁ-ﬂm bhersaing dengltt ﬁn:gmk serial anime
prmtukﬂ luar pegen yang telah ditgyangkan selama bertahun-tahun  dan
idomingsi pasar anim dalam negeri. Persaingan MW ini mendorong
w animasi untuk meningkatkan kualitas ammasmya; termasuk
nﬂﬂﬁiﬂkﬂhperfm talentanya dalam produksi film nmmui[ll.

Tentunya dalam pembuatan sebuah film animasi, dibutuhkan pengerjaan
m desain yang terbagi menjadi 3 (tiga) tzhapan, yaitu pembuatan ceriin atau
MMMI&R desain karskter don dessin environment serta pembuatan
properti. yang dimana setiap tahapan tersebut memiliki peranan dan fungsi yang
sam pmri]:ig yang dapat mempengaruhi hasil akhir dari ﬂmmmﬁ}ang akan
dlhtﬁ..ﬂl.mulnﬂanm  atau storyboard yang tﬁlﬂtwmm a film
m:mhmhﬂhquhm #m.pgngenn]nn uﬂnh,Hlmdﬁ. hingga pada akhir
cerita. Lalu perancangan Mﬁmﬁu‘ yang nendukung film animasi tersebut
melalui gestur, ekswﬁ: maupun gnmk tu.buh. m.l. juga dengan desain
environment yang menfadi salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam
mengatur setting tempal dan sussana dolam ecerita. Dengan Kata lain. desain

environment merupakan proses mendesain dunia atau tempat dimana karakter
hidup di dalamnya, sehingga desain environmeni sangst berpengorub dalam
membangun sussana dan lingkungan dimana karaktar berada. Jadi dengan adanya
desain envirenment dapal menentukan cerita tersebut tampak hidup atau tdak]1].



Film animasi pendek yang berjudul “Sloppy Duck™ dengan genre
petualangun ini menceritokan tentang perjuangon seekor induk bebek yang lalni
dalem menjaga anaknya sehingga mengakibatkan ia harus membayar kelalaiannya
tersebut dengan keselamatannya sendiri. Dalam film animasi pendek “Sloppy
Duck™ ini menggunakan beberapa karakter. diantaranya adalah induk bebek dan
anak bebek dengan latar tempat yang berada di persawahan, Film animasi pendek
berjudul *Sloppy Duck” ini dibuat dﬂp m;gunak:m animasi 3D yang dapat
mmxlsuﬂlsulkmmdmmﬁm bmhlkm sehingga gerakan dalam film
dapat lel‘lll'ml.l'llﬁlﬁ! gunakan penerapan IlgaﬂhhthY dan 7 dengan

gguﬂdmgn}'n hjgh*_pu[jf dalam animasi 3D. Pembustan film animasi pendek
Smﬂutk' ini me skan teknik polygonal modelling, dimana teknik ini
‘secarn umum munrpaLanh!tu.L permukaan dari mmdi dalamnya tersusun atas
\m,,pdgu, duan faces.

‘Maka dori ito tujusn derd penelifian ini adalah untuk: wm:an
pembuatan mode!ling dan aset pada film animasi pendek 3D Siumm‘ serta
penulis jugs ingin membahas mengenai proses dalam pembuatan film animasi
tersebut yang mencrapkan teknik polygonal modeiling: Uraian di ataslah yang
eitiad; diar penilis dalam mengambil judul *“Trplensibis FekailePolygonal
Modelling Pada Animasi 3D Film Pendek “Sloppy Duek™ Mengounakan Software
Blm.dﬂ_"; ot S

Berdasarkan Tatar belakang vang tertera dintas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini addlsh Bagaimang carm mplmmmikm teknik
polyponal modelling pada animasi 3D film pendek *Sloppy Duek”™ menggunakan

software blender.

1.3 Batasan Masalah

Berdosarkan rumusan masalah distass, untuk menghindar  adanya
penyimpangan pokok masalah agar lebih terarah sehingga tujuan penelitian
tercapal, penulis membuat batasan masalah sebagai berikut:

]



|. Teknik yang digunakan dalam pembuatan modelling 3D animasi
“Sloppy Duck™ adalah teknik polygonal modelling.

2. Software yang digunakan untuk modelling 3D animasi “Sloppy Duck”
adalah Blender.

3. Film animasi ini mengacu pada cerita animasi “Sloppy Duck™.

ﬁmﬂm?ﬂgyﬁhru,ﬂumynlhbldmgml 3D. yang besar
harapannya dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian yang serupa.
1o Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa metode yang akan digunakan untuk
mendapatkan berbagai informasi dan data mengenai objek permasalahan dari
penelitian ini.



1.o.1  Metode Pengumpulan Data
Beberapa melode yang akan digunakan entuk mendspatkan data uniuk
penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Metode Studi Literatur

Penelitian ini mengambil berbagai referensi dan buku, jurnal. serta karya
ilmiah lainnya yang akan digunakan scbagai penunjang informasi yang
dibutuhkan.

2. Metode abservas

Penclitian i menggunakan pendekatan observasi  yang  dimana
MM@H-M{ akan dilakukan melslui media browsing dan internet,
w mencari berbagai mformasi yang Sesuai dengan penclitian yang
dilakukan, terutama yang berkaitan dengan proses pembuatan modelling
animasi 3D. R

1.6.2  Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalsm proses penelitian i adalah analisis
‘sistemn, yang berfokus pada identifikasi kebutuhan fungsional dan non fungsional
yang mencakup -herbagni proses yang akan dijalankan serta berkaitan dengan
informasi yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem.
1.e.5iEhidleile Pecsncangan
Metode perancangan merupakan proses penting yang membantu dalam
mengembangkan ide dan rancangan sebuah -m:;ﬂfnSm meman faatkan
metode ini, perancangan dapat lebih terstrukiur dalam merencanakan langkah-
langkah dan memudahkan perancang dalam pengembangan ide rancangannya.
Terdapat 3 tahap uiama dalam metode perancangan, yaitu tahap pra produksi,
produksi, dan pasca produksi.

1.6.4 Metode Evaluasi
Penelitian inl mencakup kesesusian dolam melakukan pembahassn serta
proses penerapan teknik polygonal modeling yang ada pada 3D animasi film
pendek “Sloppy Duck™. hasil dari penelitian ini pun diuji dengan menggunakan



kuesioner dan hasil review dari hasil mengenai tampilan visualisasi 3D animasi
film pendek “Sloppy Duck”™.
1.7 Sistematika Penullsan

Agar mendapatkan laporan terstruktur dan mudah dipahumi, maka dibuat
sistematika penulisan. Maka penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB V FENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab bab
sebelumnya, Serta berisi saran saran yang diharapkan dapat memberi manfaat
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